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RINGKASAN

LUKLUK INTAN MAFTUCHAH, Skripsi tentang ldentifikasi Bakteri Pada Penyu
Sisik (Eretmochelys imbricate) di Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten
Banyuwangi (dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Sri Andayani , MS dan Dr. Ir.
Maftuch, M.Si)

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 70 % terdiri dari laut dan
terdiri dari 15.508 pulau serta memiliki sumberdaya hayati yang tidak ternilai.
Perairan indonesia merupakan wilayah yang unik di dunia, dimana wilayah pesisir
dan lautan Indonesia memiliki letak geografis yang strategis. Hal ini terlihat dari
kehadiran penyu di dunia, tercatat di perairan Indonesia terdapat 6 dari 7 jenis
penyu yang ada di dunia. Dari 6 jenis penyu tersebut, 4 jenis diantaranya : yaitu
penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (E. imbricate), penyu lekang
(Lepidochelys olivaceae) dan penyu belimbing (Dermocelys coriaceae). Telah
diketahui berbiak di Indonesia, sementara jenis yang lain, penyu tempayan
(Caretta caretta) diduga juga berbiak disini. Jenis keenam, penyu pipih
(Natatorepresus) diketahui hanya berbiak di Australia, tetapi telah teramati
mencari makan di perairan indonesia. Penyu merupakan organisme akuatik yang
keberadaanya sangat dilindungi oleh  pemerintah, karena populasi penyu
mengalami penurunan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian untuk
mencari penyebab penurunan populasi penyu selain penurunan yang disebabkan
oleh manusia. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan adalah
apa saja bakteri patogenik yang terdapat pada penyu sisik (E. imbricate). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri patogenik yang terdapat pada
penyu sisik (E. imbricate). Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Alas
Purwo, Banyuwangi dan di Laboratorium Parasit dan Kesehatan lkan Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang, pada bulan Juni -
Agustus 2015.

Penelitian ini menggunakan analisa sampel secara in-situ baik kualitas air dan
pengambilan bakteri dilakukan di lokasi penelitian yaitu di Taman Nasional Alas
Purwo, Banyuwangi, sedangkan analisa sampel secara ek-situ yaitu sampel
bakteri dianalisis di laboratorium Penyakit dan Kesehatan lkan Perairan Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang. Pengukuran kualitas
perairan dan uji bakteri meliputi metode pengukuran in-situ. ldentifikasi bakteri di
lakukan di lingkungan laboratorium.

Hasil dari jumlah bakteri pada air kolam tukik sisik yaitu 167X108 CFU/m, tukik
sisik 42X108 CFU/ml, dan air laut 101X10® CFU/ml. Hasil dari kualitas air pada air
kolam tukik sisik didapatkan hasil salinitas sebesar 33%g0, Suhu sebesar 28,1°C,
pH sebesar 8,1 dan DO sebesar 5,2 mg/l. Pada hasil pewarnaan bakteri pada
sampel tukik sisik adalah negatif dan berwarna merah, pada air kolam tukik
didapatkan hasil adalah negatif dan berwarna merah dan air laut didapatkan hasi
negatif. Saran dari penelitian ini yaitu Taman Nasional Alas Purwo diharapkan
dapat dan mampu melakukan penanganan terhadap tukik-tukik dan telur-telur
penyu karena di tempat ini terdapat 4 spesies penyu dengan treatment yang lebih
bagus lagi.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 70 % terdiri dari laut dan
terdiri dari 15.508 pulau serta memiliki sumberdaya hayati yang tidak ternilai.
Perairan indonesia merupakan wilayah yang unik di dunia, dimana wilayah pesisir
dan lautan Indonesia memiliki letak geografis yang strategis (Dahuri, 2003). Hal ini
terlihat dari kehadiran penyu di dunia, tercatat di perairan Indonesia terdapat 6 dari
7 jenis penyu yang ada di dunia. Dari 6 jenis penyu tersebut, 4 jenis diantaranya :
yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (E. imbricate), penyu lekang
(Lepidochelys olivaceae) dan penyu belimbing (Dermocelys coriaceae). Telah
diketahui berbiak di Indonesia, sementara jenis yang lain, penyu tempayan
(Caretta caretta) diduga juga berbiak disini. Jenis keenam, penyu pipih
(Natatorepresus) diketahui hanya berbiak di Australia, tetapi telah teramati
mencari makan di perairan indonesia (Prihanta, 2007).

Pada saat ini, upaya konservasi penyu menjadi program penting dan
mendesak untuk dilakukan dengan tujuan melindungi dan menyelamatkan
populasi penyu, terutama di Indonesia yang menjadi habitat serta tempat
peneluran bagi enam dari tujuh spesies penyu yang masih ada di alam sampai
saat ini. Mengingat keberadaan penyu di laut telah lama terancam punah, maka
secara nasional pemerintah memberikan status kepada penyu sebagai hewan
yang dilindungi oleh Negara sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis-jenis
Tumbuhan dan Satwa (DKP, 2009).

Penyu sisik memiliki empat pasang tempurung costal, 4 tempurung

inframarginal tanpa pori-pori, dua pasang sisik prefrontal yang berada di kepala,



karapas berwarna hitam kecoklatan serta memeliki bercak kekuning-kuningan,
dua cakar pada setiap sirip dan memiliki paruh sempit yang menyerupai paruh
elang (Witzell et al., 1980).

Jamur dan bakteri menjadi salah satu patogen yang dapat menyebabkan
masalah kesehatan bagi penyu. Meningkatnya penyakit pada penyu berkaitan
dengan adanya kondisi lingkungan dan tempat hidupnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi wilayah tempat hidup koral dan racun dari blooming algae. Selain
itu pengaruh dari pestisida, kontaminasi dari industri dan perubahan iklim juga
mempengaruhi pola hidup dan kesehatan dari penyu. Cara mengontrol kesehatan
dari penyu tergantung pada metode dan prosedur yang digunakan (Herbest dan
Jacobson, 2003).

Bakteri dapat menyebabkan beberapa penyakit diantaranya Traumatic
ulcretive disease, Bronchopneumonia dan Ulcreative stomatis, penyakiti ini
disebabkan oleh bakteri Vibrio alginiolyticus, Aeromonas hydrophia,
Pseudomonas spp. dan Flavobacterium. Gejala penyakit ini dapat dilihat pada
tukik berumur 5 sampai 9 minggu (Glazebrok dan campbell, 1990).

Taman Nasional Alas Purwo terletak di kabupaten Banyuwangi, provinsi
Jawa Timur. Berdasarkan Balai Taman Nasional Alas Purwo (2008), kawasan ini
memiliki potensi 4 jenis penyu yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (E.
imbricate), penyu belimbing (Dermocelys coriaceae), dan potensi terbesarnya
adalah penyu lekang (Lepidochelys olivaceae). Di pantai ngagelan, Taman
Nasional Alas Purwo terdapat unit PPSA (Pembinaan Populasi Penyu Semi
Alami). Unit PPSA memiliki tujuan melakukan pembinaan pada habitat peneluran
dan populasi penyu.

Dari penjelasan diatas, maka penting dilakukan penelitian tentang
identifikasi bakteri pada penyu sisik di Taman Nasional Alas Purwo. Diharapkan

penelitian ini dapat memberi manfaat yang signifikan dalam membantu



pengidentifikasian bakteri habitat pada penyu sisik di Taman Nasional Alas Purwo,

Banyuwangi.

1.2 Perumusan Masalah

Penyu merupakan organisme akuatik yang keberadaanya sangat dilindungi
oleh pemerintah, karena populasi penyu mengalami penurunan. Oleh karena itu,
perlu dilakukannya penelitian untuk mencari penyebab penurunan populasi penyu
selain penurunan yang disebabkan oleh manusia.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan adalah apa

saja bakteri patogenik yang terdapat pada penyu sisik (E. imbricate)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri patogenik yang terdapat

pada penyu sisik (E. imbricate).

1.4 Hipotesis
Ho : Diduga tidak terdapat adanya bakteri patogenik pada penyu sisik (E.
imbricate)

H:: Diduga terdapat adanya bakteri patogenik pada penyu sisik (E. imbricate).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini memberikan nilai penting bagi
beberapa kalangan. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan tentang jenis
bakteri patogen apa yang terdapat pada penyu sisik di Taman Nasional, Alas
Purwo Banyuwangi.

Sumber informasi mengenai bakteri pada penyu dan sebagai acuan
penelitian mengenai bakteri dan memberikan informasi bagi instansi terkait

mengenai bakteri yang ada pada kolam pemeliharaan tukik di Taman Nasional,



Alas Purwo Banyuwangi, yang nantinya dapat digunakan dalam konservasi penyu

di wilayah tersebut.

1.6 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Alas Purwo, Banyuwangi dan
diLaboratorium Parasit dan Kesehatan lkan Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,

Universitas Brawijaya, Malang, pada bulan Juni - Agustus 2015.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jenis Penyu di Taman Nasional Alas Purwo

Berdasarkan Balai Taman Nasional Alas Purwo (2008), dari tujuh jenis
penyu yang ada di Indonesia, hanya empat jenis di Taman Nasional Alas Purwo
diantaranya adalah penyu sisik (E. imbricate), penyu belimbing (Dermocelys
coriaceae), penyu lekang (Lepidhochelys olivacea) dan penyu hijau (Chelonia
mydas). Namun saat ini tukik yang ada di Taman Nasional Alas Purwo hanya tukik
penyu sisik (E. imbricate), tukik penyu lekang (Lepidhochelys olivacea) dan tukik
penyu hijau (Chelonia mydas).
2.1.1 Klasifikasi Penyu Sisik

Klasifikasi penyu sisik Menurut National Marine Fisheries Service (2007),

taksonomi penyu sisik adalah:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Sauropsida

Order : Testudines

Family : Cheloniidae

Genus : Eretmochelys

Spesies : Eretmochelys imbricate

Penyu sisik (E. imbricate) mempuyai karapas seperti jantung, meruncing di
punggung, kepalanya sempit serta karapasnya coklat dengan beberapa variasi
terang mengkilat (DKP, 2009). Penyu sisik dewasa berbentuk oval/ elips, bagian
pinggiran karapas bergerigi, kecuali pada tukik dan hewan yang sangat tua
(Nuitja 1992 dalam DKP, 2009). Karapas penyu sisik memiliki empat pasang
sisik rusuk (coastal scute) yang tersusun tumpang tindih seperti genting, lima

vertebral scute yang menyatu pada tulang belakang, di sekeliling



tempurungnya terdapat lempeng-lempeng kecil yang disebut marginal scute
berjumlah 13 yang saling tumpang tindih dan bergerigi. Dapat dilihat pada

Gambar 1.

Gambar 1. Penyu Sisik (E. imbricate) ( DKP, 2009).

2.1.2 Morfologi Penyu sisik (Eretmochelys imbricate)

Penyu sisik (E. imbricate) sangat mudah dibedakan dengan jenis penyu
lainnya dengan melihat skutnya yang tebal dan tumpang tindih, yang menutupi
karapasnya. Karapasnya sendiri berbentuk elip, dan ditutupi oleh lima skut sentral,
empat pasang skut lateral, dan 11 pasang skut marginal. Skut dorsalnya lebih tebal
dibanding penyu Hijau, dan berwarna cerah. Skutnya memiliki corak garis-garis
radial yang terdiri atas empat warna dasar yaitu hitam, coklat, merah, dan kuning.
Lebar karapasnya adalah 70-79% dari total panjang badan (Prihanta, 2007).

Tubuh penyu terbungkus oleh tempurung atau karapas keras yang
berbentuk pipih serta dilapisi oleh zat tanduk. Karapas tersebut mempunyai fungsi
sebagai pelindung alami dari predator. Penutup pada bagian dada dan perut
disebut dengan plastron. Ciri khas penyu secara morfologis terletak pada
terdapatnya sisik infra marginal (sisik yang menghubungkan antara karapas,

plastron dan terdapat alat gerak berupa flipper (DKP, 2009).


http://penyuluhpi.blogspot.com/2012/11/identifikasi-dan-morfologi-penyu-sisik.html
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2.1.3 Siklus Hidup Penyu

Siklus hidup penyu di mulai dari tukik jarang terlihat hingga karapasnya
mencapai ukuran 20-40 cm dengan usia sekitar 5-10 tahun setelah menetas. Pada
saat itu tukik yang telah menjadi dewasa berenang kembali ke ruaya pakan di
pesisir dan tinggal di daerah tersebut sampai siap memijah, dan saat itu pula siklus
hidup penyu dimulai lagi. Pada umur yang belum terlalu diketahui (sekitar 20-50
tahun) penyu jantan dan betina bermigrasi ke daerah peneluran di sekitar daerah
kelahirannya. Dapat dilihat pada Gambar 2. (DKP, 2009).

Penyu jantan biasanya kembali ke ruaya pakannya sesudah penyu betina
menyelesaikan kegiatan bertelur selama dua minggu di pantai. Penyu betina akan
keluar dari laut jika telah siap untuk bertelur, dengan menggunakan sirip depannya
menyeret tubuhnya ke pantai peneluran. Penyu betina membuat kubangan atau
lubang badan dengan sirip depannya lalu menggali lubang untuk sarang sedalam
30-60 cm dengan sirip belakang (Nuitja, 1984).

Siklus Hidup Penyu Laut Secara Umum

Daerah pakan di dasar perairan pesisir yang dangkal

POOYU MUCA  —— i Penyu dewasa
Umar memijah portama sokitar
20 - 50 tahun

Migrasi
untuk kawin
jantan dan betna
dewasa

' Kembali ke o,
e i b e o
ukaan laut lepas bedarak 2.8 whun' &7
“Tahun-tahun yang hilang® N > ,
%}\é 0
Anurval 2 minggu
‘C» ® .

Pantai peneluran
Meletakkan beberapa sarang telur

Gambar 2 . Siklus Hidup Penyu Secara Umum (DKP, 2009).



Seluruh spesies penyu memiliki siklus hidup yang sama. Pada umur yang
belum diketahui (sekitar 20-50 tahun) penyu jantan dan betina bermigrasi ke
daerah peneluran di sekitar daerah kelahirannya. Perkawinan penyu dewasa
terjadi di lepas pantai atau dua bulan sebelum peneluran pertama. Penyu betina
menyimpan sperma penyu jantan di dalam tubuhnya untuk membuahi tiga hingga
tujuh kumpulan telur yang akan ditelurkan. Penyu jantan kembali ke ruaya
pakannya sesudah penyu betina menyelesaikan bertelur selama dua minggu di
pantai. Penyu mempunyai sifat kembali ke rumah yang kuat yaitu migrasi antara
lokasi mencari makan (feeding grounds) dengn lokasi bertelur (breeding grounds)

(DKP, 2009).

2.2 Bakteri

Menurut Mantawali dan Lilian (2014), Istilah bakteri berasal dari bahasa
latin, yaitu bacterium (jamak, bacteria) adalah raksasa dari organisme hidup.
Mereka sangat kecil dan kebanyakan uniseluler (bersel tunggal), dengan struktur
yang relative sederhana tanpa nukleus/inti sel. Mereka tersebar dimana — mana,
di tanah, dan di air.

Aeromonas spp, terutama dari jenis Aeromonas hydrophila, merupakan
bakteri yang ditemukan secara luas dalam lingkungan perairan dan telah lama
diketahui sebagai bakteri patogen bagi biota air tawar maupun air laut, karena
bakteri Aeromonas spp ini bersifat saprofitik dan parasit obligat (Hatmanti, 2003).

Umumnya bakteri yang menginfeksi penyu adalah Escherichia coli,
Aeromonas, Enterobacter sp., Proteus morganii, Salmonella, Citrobacter, Serratia
sp., Pseudomonas, Plavobacterium, Horaxella, Micrococcus, dan Vibrio

alginolyticus (Lauckner, 1980).



2.3 Kemiringan pantai

Aksesibilitas penyu untuk mencapai daerah yang cocok untuk bertelur
dipengaruhi oleh kemiringan pantai. Semakin curam pantai maka akan semakin
besar pula energi penyu yang diperlukan untuk naik bertelur, sehingga semakin
sulit penyu melihat objek yang berada jauh di depan. Ini disebabkan oleh mata
penyu hanya bisa berakomodasi dan melihat dengan baik pada sudut 150° ke
bawah (Smyth, 1975).

Kelandaian pantai berpengaruh terhadap pendaratan penyu. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penyu menyukai kondisi pantai yang landai dengan
kemiringan maksimal 30° (Bustard 1972) .

2.4 Faktor Lingkungan
2.4.1 pH (Derajat Keasaman)

Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH
sekitar 6,5 — 7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung besar kecilnya pH.
Bila pH di bawah pH normal, maka air tersebut bersifat asam, sedangkan air yang
mempunyai pH di atas pH normal bersifat basa (Yuliastuti, 2011).

Kesehatan pada tukik dipengaruhi oleh parameter lingkungan yang ada
pada kolam pemeliharaan itu sendiri. Selain suhu, kadar pH juga mempengaruhi
kesehatan tukik. Apabila kadar pH air kolam menurun atau tidak sesuai dengan air
laut maka metabolisme tukik akan mengalami penurunan dan tukik akan rentan
terhadap penyakit (DKP, 2009).

2.4.2 DO (Oksigen Terlarut)

Faktor lingkungan seperti DO sangat penting dalam suatu perairan karena
apabila nilai oksigen terlarut semakin menurun, maka limbah organik akan
meningkat. Hal ini disebabkan oleh bakteri yang memanfaatkan oksigen untuk

mengurai zat organik menjadi anorganik semakin banyak (Simanjuntak, 2007).
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Adanya oksigen terlarut pada perairan dapat menentukan kemampuan air
dalam membersihkan pencemaran secara alami. Kandungan oksigen terlarut
merupakan hal penting bagi kelangsungan organisme perairan, sehingga
penentuan kadar O terlarut dalam air dapat dijadikan ukuran untuk menentukan
mutu air (Sinaga, 2006).

2.4.3 Suhu

Suhu air dari suatu perairan dipengaruhi oleh komposisi substrat,
kekeruhan, air hujan, luas permukaan perairan yang langsung mendapat sinar
matahari serta suhu perairan yang menerima air limpasan. Suhu mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kelarutan oksigen dalam air. Suhu yang relatif
tinggi dalam perairan akan menurunkan jumlah oksigen yang terlarut dalam air,
akibatnya ikan dan hewan air akan mati karena kekurangan oksigen yang ada
(Sinaga, 2006).

Suhu merupakan salah satu parameter lingkungan yang mempunyai
pengaruh besar bagi pertumbuhan dan kesehatan tukik yang ada di kolam
pemeliharaan. Air laut yang ada di kolam harus diganti setiap tiga hari sekali, hal
ini bertujuan untuk menjaga kualitas air agar sesuai dengan kondisi laut (DKP,
2009).

2.4.4 Salinitas
Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam
air laut. Salinitas air akan berpengaruh terhadap tekanan osmotik air. Semakin
tinggi salinitas akan semakin besar pula tekanan osmotiknya. Biota yang hidup di
air asin harus mampu menyesuaikan dirinya terhadap tekanan osmotik dari
lingkungannya (Kordi dan Andi, 2007).
Munurut Casdika (1998), salinitas merupakan parameter lingkungan yang

mempengaruhi proses biologis suatu organisme, salinitas mempengaruhi kadar
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kualitas air dan total konsentrasi osmotik, keberadaan dan konsentrasi ion,

kelarutan oksigen dan totak konsentrasi osmotik.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Taman Nasional Alas Purwo, Banyuwangi
yang memiliki luas sebesar 42.420 ha. Secara geografis kawasan ini terletak
diujung timur pulau jawa dengan koordinat 8°26’45” — 8°47°00”LS dan 114°20’ 16”
— 114° 36’ 00” BT dan secara administratif berada di Kecamatan Tegaldlimo dan
Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Peta pada
tempat penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. Lokasi penelitian diambil pada air

kolam pemeliharaan, tukik penyu sisik dan air laut.

3.2 Materi Penelitian
Materi penelitian yaitu penyu sisik (E. imbricata) parameter yang di ukur
adalah bakteri. Serta pengamatan kondisi perairan meliputi parameter fisika (suhu)
dan parameter kimia (pH, DO dan salinitas).
Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini baik pada saat
pengambilan data lapang maupun laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 1. Alat Penelitian Lapang

No Alat Merek Satuan Unit Fungsi
1 Conical Tube - - - Meniyimpan sampel
bakteri

2 pH meter pH tester 1 1 Mengukur  pH air
30 kolam pemeliharaan

3 Salinometer ATAGO %o 1 Mengukur  salinitas
PAL-065 air kolam

4 DO meter Lutron DO- Mg/L 7L Mengukur DO
5510 (disolved oxygen) air

5 Thermometer MC- °C 1 Mengukur suhu air

digital 7825PS kolam pemeliharaan
6 Kamera - - 1 Mendoumentasikan

pengambilan data
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7 GPS Garmin | Menetukan titik
GPS map koordinat
60 CSX
8 Cool box - 1 Menyimpan sampel
9 Meteran - 2 Mengukur kemiringan
pantai
Tabel 2. Alat Penelitian Laboratorium
No Alat Merek Unit Fungsi
1 Cawan Petri p Tempat penanaman jamur dan
yrex - .
parasite
5 Tabung Reaksi Pyrex i Tempat larutan saat pengenceran
bertingkat
3 Rak Tgbung Pyrex 1 Tempat tabung reaksi
Reaksi
4  Gelas Ukur Pyrex - Mengukur aquades
5 Erlenmeyer 250 ml Duran - Tempat pembuatan media
6 Jarum Ose - 1 Mengambil sampel
7 Sendok Media - 1 Mengambil media
8 Pipet Serologis i 1 Mengambil larutan dengan skala 0,1
—1ml
9 Bunsen - 1 Menjaga kondisi aseptis
10 Timbangan Digital Denver 1 Menimbang sampel
11 Vortex Mixer - 1 Menghomogenkan sampel
12 Autoclave Nt 1 Sterilisasi 121°C
Valve
13 Laminar Airflow Airtech 1 AL UL [P SAGEEL e .
penanaman dalam keadaan steril
14  Inkubator Memmert 1 Mengmkuba3|sampelpadasuhu
yang ditentukan
15  Mikroskop Olympus 1 Mgngamatl benda/objek berukuran
mikroskop
16 Colony Counter PR 1 Menghitung jumlah koloni jamur

Komp
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Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini baik pada saat

pengambilan data lapang maupun laboratorium dapat dilihat pada Tabel 3 dan

Tabel 4 berikut ini.

Tabel 3. Bahan Penelitian Lapang

No Bahan Merek Fungsi
1 Penyu Sisik ) Bahan_ yang akan diamati
bakterinya
: Mengambil sampel bakteri pada
2 Cotton Swap Cittoswap tubuh penyu
3 Kertas Label Phoenix Menandai botol vial
4 EsBatu - Mengawetkan sampel

Tabel 4. Bahan Penelitian Laboratorium

No Bahan Merek Fungsi

1 TSA Oxoids Media pertumbuhan bakteri

2 Eosin - Mewarnai sampel parasite

3 Aquades - Pelarut NaCl, PDA dan TSA

4 NacCl Merck Membuat larutan pengencer
5 Kertas Label ) Menandai sampel

6 Xylene Menjernihkan sampel parasite

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisa sampel secara in-situ baik kualitas air

dan pengambilan bakteri dilakukan di lokasi penelitian yaitu di Taman Nasional

Alas Purwo, Banyuwangi, sedangkan analisa sampel secara ek-situ yaitu sampel

bakteri dianalisis di laboratorium Penyakit dan Kesehatan lkan Fakultas Perikanan

dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang.

Pengukuran kualitas perairan dan uji bakteri meliputi metode pengukuran in-

situ. ldentifikasi bakteri di lakukan di lingkungan laboratorium (Makmur et al.,

2000). Alat dan metode dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Metode Pengukuran dan Pengambilan Sampel

No Parameter Unit Analisis Alat
1 Suhu °C In-situ Termometer digital
2 DO Mg/L In-situ DO meter digital
3 Salinitas %o In-situ Refraktometer
4 pH In-situ pH meter
5 Penyu sisik Ind/kolam In-situ dan kamera
(Eretmochelys Ex-situ
imbricate)
6 Identifikasi bakteri - Ex-situ Mikroskop

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini pertama dengan melakukan sterilisasi alat,
mengambil sampel bakteri di laut, air kolam penangkaran tukik dan di badan tukik.
Kemudian dilakukan pengukuran parameter lingkungan perairan secara insitu di
setiap lokasi penelitian. Setelah itu sampel bakteri yang telah diambil dianalisis di
laboratorium.
3.4.1 Sterilisasi Alat

Menurut Waluyo (2008), sterilisasi adalah proses mematikan semua
mikroorganisme dengan pemanasan dengan tujuan untuk membebaskan bahan
dari semua mikroba perusak. Sterilisasi alat adalah suatu proses untuk mematikan
semua organisme yang terdapat pada atau di dalam suatu benda. Sterilisasi yang
dilakukan adalah sterilisasi basah menggunakan autoklaf. Hal yang pertama
dilakukan adalah membukus alat yang akan dibuat dalam menumbuhkan bakteri.
Cawan petri, beaker glass dan tabung erlenmeyer yang akan disterilisasi terlebih
dahulu dibungkus dengan kertas koran dan ditata dengan rapi, setelah terbungkus
dengan rapi dengan kertas koran maka alat yang akan disterilisasi dimasukkan
kedalam autoklaf dan ditunggu sampai suhu pada autoklaf menunjukkan angka

115°C.
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3.4.2 Pengambilan Sampel di Penyu

Hal yang pertama kali dilakukan pada saat akan mengambil sampel adalah
menentukan sampel apa saja yang akan diambil, sampel yang akan diambil harus
dapat mewakili dan mencakup semua aspek yang berhubungan dengan topik
penelitian. Pada penelitian ini, sampel yang diambil adalah berupa air kolam
pemeliharaan, air laut dan penyu sisik yang diambil dengan cara random sampling.
Random sampling adalah suatu metode sederhana dalam pengambilan sampel
suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiono, 2010).

Saat pengambilan sampel di penyu diharuskan dengan metode khusus
karena penyu termasuk hewan yang dilindungi. Untuk pengambilan sampel hewan
yang di lindungi salah satunya adalah dengan metode swab. Menurut Mulyani et
al., (2014), penelitian yang dilakukan pada Lumba-lumba Hidung Botol Indo Pasifik
(Tursiops aduncus) sampel deep blowhole dilakukan dengan swab pada lubang
udara untuk memperoleh bakteri dari sistem pernafasan. Prinsip dari metode swab
ini adalah menggoreskan cotton swab pada permukaan kulit penyu kemudian
dimasukkan kedalam larutan Na fisiologis. Menggunakan Na fisiologis karena
larutan ini mengandung elektrolit yang mampu menjaga keseimbangan cairan
didalam dan diluar sel.

3.4.3 Pembuatan Media Tumbuh Bakteri

Langkah yang dilakukan untuk membuat media tumbuh bakteri adalah media
TSA (Tryptosate Soya Agar) terlebih dahulu ditimbang sebanyak 4 gram lalu
dicampurkan dengan aquadest sebanyak 100 ml, pemanasan dilakukan dengan
menggunakan pemanas hot plate hal ini bertujuan untuk mencampur zat sampai
menjadi homogen, kemudian masukan dalam autoclave selama 15-20 menit, hal
ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kontaminan yang masuk kedalam

media hidup bakteri. Setelah diperoleh media yang telah dipanaskan dan steril
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media tersebut dibagi kedalam beberapa cawan petri yang tersedia, 1 cawan petri
dapat diisi dengan 20 ml media agar (Kusuma, 2014).

Langkah untuk membuat media tumbuh bakteri air laut yaitu dengan
menggunakan media TSA (Tripton Soya Agar) terlebih dahulu ditimbang media
TSA sebanyak yang dibutuhkan dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer, lalu diukur
agquades sebanyak yang dibutuhkan dan diaduk hingga homogen. Setelah itu
erlenmeyer ditutup dengan kapas dan alumunium foil dan dipanaskan di hotplate.
3.4.4 Pengenceran

Pengenceran merupakan cara yang paling sederhana untuk isolasi dalam
media cair, tujuan cara kerja ini adalah untuk menginokulasi sedangkan tabung
dengan suspensi berisi mikroba sampai encer hingga kemungkinan sangat kecil
untuk masuknya satu organisme pada tabung-tabung tertentu (Murachman, 1991).

Langkah awal pengenceran adalah ambil 1 ml sampel kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah berisi NaFis 9 ml dan di
homogenkan (dikatakan konsentrasi 10?), dari tabung reaksi di ambil dengan pipet
serologis kemudian di masukkan kedalam tabung reaksi lain yang juga berisi
NaFis 9 ml dan di homogenkan juga. Dilakukan sampai di peroleh 108, Beri label
tabung masing-masing tabung reaksi sesuai dengan tingkat konsentrasinya (10*-
10%).

3.4.5 Penanaman

Langkah awal yang dilakukan adalah memasukan sampel yang telah
diencerkan sebabyak 1 ml kedalam cawan petri penanaman ini dilakukan secara
duplo. Selanjutnya masukkan media TSA sebanyak 15-20 ml pada cawan petri.
Kemudian didinginkan sampai beku lalu balik cawan petri. Setelah itu dibungkus
dengan kertas koran dan diikat dengan benang dan diinkubasi dalam inkubator

selama kurang lebih 24 jam (Waluyo, 2008).
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3.4.6 Uji Gram (Pewarnaan)

Hal pertama yang harus dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan untuk uji gram pada bakteri. Langkah awal yaitu ambil bakteri
yang telah diisolasi dengan menggunakan jarum loop. Gesekkan jarum loop yang
berisi bakteri pada kaca objek kemudian fiksasi kaca obyek tersebut diatas
bunsen. Preparat yang telah difiksasi ditetesi dengan kristal ungu dan didiamkan
selama 1 menit selanjutnya bilas dengan aquades, kemudian tetesi dengan iodium
dan didiamkan selama 2 menit. Bilas dengan aquades, kemudian cuci dengan
menggunakan etanol 70%, selanjutnya bilas dengan aguades kembali dan tetesi
dengan safranin dan diamkan selama 0,5 menit bilas dengan aquades dan amati
preparat dibawah mikroskop. Pewarnaan gram merupakan salah satu prosedur
yang paling banyak digunakan untuk mencirikan banyaknya bakteri yang di
lakukan di penelitian (Waluyo, 2008).

Pada hasil pewarnaan bakteri gram positif struktur dinding sel mempunyai
ketebalan (15-80 nm) dan berlapis tunnggal, komposisi pada kandungan dinding
sel mempunyai kandungan lipid rendah (1-4%), pertumbuhan dihambat oleh zat-
zat warna dasar. Pada hasil pewarnaan bakteri gram negatif mengandung lipid
dalam presentase lebih tinggi (11-22%) dibandingkan dengan dengan bakteri gram
positif, dinding sel lebih tipis (10-15 nm) pada pemberian alkohol menyebabkan
terekstraksinya lipid sehingga memperbesar daya rembes dinding sel. Ukuran
pori-pori mengecil, daya rembes berkurang dan komplek UK-Y tidak dapat
terekstraksi (Pelczar dan Chan,1986).

3.4.7 Uji Morfologi Bakteri

Bakteri yang digunakan adalah isolat bakteri yang berasal dari sampel
penyu sisik (Eretmochelys imbricate). ldentifikasi bakteri secara mikroskopik
ditujukan untuk mendapatkan perbedaan bentuk tubuh pada organisme bakteri

yang nantinya hasil dari pengamatan akan dapat di identifikasi. Menurut Hidayat
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et al, (2001), pemisahan dan pemurnian antara coccus dan batang dilakukan
berdasarkan pengamatan secara mikroskopis. Isolat yang didapatkan nantinya
akan dikultur dalam media kultur bakteri. Dalam media penelitian ini yang
digunakan adalah media TSA.

3.4.8 Isolasi

Dalam kegiatan mikrobiologi pembuatan isolat dilakukan dengan cara
mengambil sampel bakteri dari penyu sisik yang terdapat di pantai ngagelan. Dari
sampel tersebut kemudian dibiakkan dengan menggunakan media selektif,
tergantung juga pada sampel bakteri yang di inginkan. Untuk proses identifikasi
maupun isolasi jenis tertentu saja dilakukan proses pembuatan isolat tunggal dari
isolat campuran. Langkah yang pertama dilakukan proses isolasi adalah panaskan
jarum loop diatas bunsen, kemudian ambil 1 sel bakteri dengan menggunakan
jarum loop, gores pada media isolasi dengan metode zig-zag. Bungkus dengan
koran dan di tali menggunakan benang kasur kemudian di inkubasi dalam incase
selama 24 jam (Waluyo, 2008).

3.4.9 Pembuatan Larutan (Na Fisiologis)

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk membuat Na Fisiologis adalah
ditimbang NaCl sebanyak yang dibutuhkan dan dimasukkan dalam beaker glass.
Diukur aquadest sebanyak yang dibutuhkan dan diaduk hingga homogen
kemudian didapatkan Nafis 0,9% kemudian diambil 9 ml dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi setelah itu tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan
koran stelah itu sterilisasi. Menurut Yuswantina (2012), larutan fisiologis (NaCl
0,9%) dibuat dengan cara terlebih dahulu menimbang sejumlah 0,9 gr NacCl

kemudian dilarutkan dalam aquadest sampai mencapai volume 100 ml.
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3.4.10 Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengambilan data parameter lingkungan dilakukan untuk mengetahui
kualitas air kolam pemeliharaan dan air laut. Data hasil pengukuran parameter
lingkungan ini kemudian digunakan untuk menganalisa hubungan antara faktor
lingkungan dengan kelimpahan bakteri yang ada pada air kolam pemeliharaan dan
pada tubuh tukik. Adapun parameter perairan yang diukur adalah suhu, salinitas,
pH dan DO (Dissolved Oxygen).
a. Suhu

e Menurut Istianto (2012), cara mengukur suhu dengan menggunakan DO
meter merk LUTRON tipe 5510 adalah sebagai berikut :

¢ Menekan tombol power dan dibiarkan £ 3-5 menit sampai dalam keadaan
stabil.

¢ Menekan tombol bertanda panah ke atas dan ke bawah secara bersamaan
kemudian dilepaskan.

¢ Menekan mode sampai terbaca °C.

e Menaikkan atau menurunkan nilai altitude dengan menggunakan tombol
tanda panah ke atas dan ke bawah sampai sesuai dengan nilai altitude dan
menekan enter.

b. Salinitas
Menurut Hariyadi, et al.(1992), salinitas perairan dapat diukur dengan
menggunakan refraktometer. Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara:

e Menyiapkan refraktometer

¢ Membuka penutup kaca prisma dan mengkalibrasi dengan aquadest

e Membersihkan dengan tissue secara searah

e Meneteskan 1-2 tetes air yang akan diukur salinitasnya
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e Menutup kembali dengan hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara
dipermukaan kaca prisma

¢ Mengarahkan ke sumber cahaya

e Melihat nilai salinitasnya dari air yang diukur melalui kaca pengintai.

c. pH
Menurut Suprapto (2011), prosedur pengukuran pH pada perairan
sebagai berikut :

¢ Mengkalibrasi pH meter dengan menggunakan larutan buffer atau
aquades.

¢ Memasukkan pH meter ke dalam air sampel selama 2 menit

o Menekan tombol “HOLD” pada pH meter untuk menghentikan angka yang
muncul pada pH meter.

d. DO (Dissolved Oxygen)
Alat yang digunakan adalah DO meter. Menurut Suprapto (2011), prosedur
pengukuran oksigen terlarut sebagai berikut :

o Menekan tombol power dan dibiarkan + 3 — 5 menit sampai dalam keadaan
stabil.

¢ Menekan tombol bertanda panah ke atas dan ke bawah secara bersamaan
kemudian dilepaskan.

¢ Menekan mode sampai terbaca % oksigen.

e Menaikan atau menurunkan nilai altitude dengan menggunakan tombol
tanda panah ke atas dan ke bawah sampai sesuai dengan nilai altitude dan
tekan enter.

e Menyalakan DO meter, ditunggu sampai angka stabil dimana angka atas

menunjukan nilai DO (oksigen terlarut) dan mencatat hasilnya.
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3.5 Parameter Uji
3.5.1 Parameter Utama

Parameter utama dalam penelitian ini menggunakan parameter kuantitatif,
yaitu data diperoleh dari hasil identifikasi bakteri pada lingkungan tempat
pemeliharaan dan perairan umum serta bakteri yang terdapat pada penyu sisik (E.
imbricate) tersebut.

3.5.2 Parameter Penunjang
Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah kualitas air yaitu suhu, pH,
oksigen terlarut (DO) dan salinitas, yang diukur pada perairan laut dan lingkungan

tempat pemeliharaan penyu sisik (E. imbricate).

3.6  Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif, yakni dengan
menampilkan data dalam bentuk gambar sehingga menghasilkan informasi
mengenai kondisi penyu sisik (E. imbricate) yang terkena bakteri pada Taman

Nasional Alas Purwo, Banyuwangi.

3.7 Analisa statistik

Analisa yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis analisis PCA
(Principal Component Analysis) dan analisis korelasi pearson. Penjelasan
selanjutnya dijelaskan pada sub bab berikutnya.

3.7.1 Analisa PCA (Priciple Component Analysisis)

Prosedur PCA pada dasarnya bertujuan untuk menyerdehanakan variabel
yang diamati dengan cara menyusutkan (mereduksi) dimensinya (Soemartini,
2008). Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi diantara variabel
bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel baru yang tidak
berkorelasi sama sekali atau yang biasa disebut priciple component. Analisis

komponen utama yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan
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untuk mengetahui hubungan dari kolam pengambilan data dengan nilai parameter
lingkungannya.
3.7.2 Analisis Korelasi Pearson

Dalam analisis korelasi, terdapat tiga korelasi sederhana yang dapat
digunakan yaitu Pearson Correlation, Kendalls tau-b dan Spearman Correlation.
Pearson correlation merupakan korelasi yang digunakan untuk data berskala
interval atau rasio sedangkan kendall’s tau-b dan Spearman Correlation biasa
digunakan untuk data berskala ordinal. Pada penelitian ini, korelasi yang
digunakan adalah pearson correlation. Analisis korelasi pearson bertujuan untuk
mengetahui nilai signifikasi dari suatu variabel, dimana pada penelitian ini korelasi
pearson bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parameter lingkungan
dengan kolam.

Menurut Besral (2010), koefisien korelasi dikembangkan oleh pearson,
sehingga dikenal dengan nama Pearson Coeficient Correlation dengan lambang
’r’ kecil atau “R” kapital. Nilai’r’ berkisar antara 0 yang berarti tidak terdapat
korelasi sampai dengan 1 yang artinya adanya korelasi yang sempurna. Selain itu
’r’ juga mempunyai nilai negatif yang menandakan adanya hubungan terbalik
antara x dan y. Berikut ini adalah pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisen korelasi menurut pendapat Sugiono (2010), yang dapat dilihat pada Tabel

6.

Tabel 6. Nilai korelasi (r)

R Interpretasi
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat

0.80-1.000 Sangat kuat
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Terdapat dua cara dalam mengambil keputusan dalam analisis korelasi yaitu
dengan melihat nilai signifikasi dan angka yang dicetak tebal (bold) yang terdapat
pada output Xlstat. Nilai signifikasi <0.005 maka terdapat korelasi dan jika
signifikasinya >0.005 maka tidak terdapat korelasi. Sedangkan angka yang dicetak
tebal (bold) menunjukkan adanya korelasi antara variabel yang dianalisa atau

sebaliknya.



4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Parameter Lingkungan
Penelitian ini dilakukan di Taman Nasional Alas Purwo Banyuwangi, Jawa
Timur. Adapun hasil pengamatan parameter lingkungan yang diukur secara insitu

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Parameter Lingkungan

Stasiun Parameter
lokasi
Suhu Baku Salinitas Baku pH Baku DO Baku
(°C) Mutu Air  (%o0) Mutu Air Mutu (mg/l) Mutu
Laut Laut Air Laut Air
Laut
Kolam 1 28,1 28-30(°C) 33 s/ld 340/ 8,1 7-85 5.2 >5
Air Laut 29 28-30(°C) 32 s/d340° 85 7-85 5.6 >5

Keterangan : Kolam 1 = Air Kolam Tukik Penyu Sisik
4.1.1 Suhu

Suhu merupakan faktor yang mempengaruhi kehidupan organisme dan
mikroorganisme perairan, seperti proses transpirasi, pertukaran oksigen dan laju
metabolisme. Perubahan temperatur akan berpengaruh terhadap aktivitas
pertumbuhan dan makanan ( Brotowidjoyo, 1995).

Suhu air yang telah diukur pada 2 stasiun lokasi penelitian memiliki nilai
tertinggi yaitu pada air laut dengan nilai sebesar 29°C. Hal ini disebabkan karena
dilakukan pada siang hari. Nilai suhu terendah didapatkan pada kolam 1 suhu
didapatkan dengan nilai sebesar 28,1°C. Selain itu, lokasi tersebut sudah ditutupi
oleh atap sehingga sinar matahari tidak dapat masuk. Dilihat dari tabel diatas suhu
pada kolam di tempat penangkaran tukik masih berada pada batas suhu yang
sesuai untuk pemeliharaan. Berdasarkan KEPMEN Lingkungan Hidup Tahun
2004, nilai baku untuk keberlangsungan hidup biota laut pada suhu sebesar 28-

30° C, sehingga cocok pada suhu air laut yang telah diukur yaitu 29 °C.
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4.1.2 pH

Pengukuran pH yang yang telah diukur dalam penelitian ini adalah memiliki
nilai tertinggi yaitu di air laut dengan nilai sebesar 8,5, nilai terendah didapatkan
pada air kolam tukik sisik dengan nilai 8,1.

DKP (2009), menyatakan bahwa kesehatan tukik dipengaruhi oleh
parameter lingkungan yang ada di kolam pemeliharaan itu sendiri. Selain salinitas,
kadar pH juga mempengaruhi kesehatan tukik. Apabila kadar pH air kolam
menurun atau tidak sesuai dengan air laut maka metabolisme tukik akan
mengalami penurunan juga dan tukik akan rentan terhadap penyakit. Kadar pH air
kolam pemeliharaan tukik yang baik adalah sesuai dengan kondisi laut.

Berdasarkan KEPMEN Lingkungan Hidup Tahun 2004, nilai baku untuk
keberlangsungan hidup biota laut pada pH sebesar 7-8,5. Dilihat dari tabel diatas
pH kolam penangkaran tukik di Taman Nasional Alas Purwo berada pada kisaran
yang cocok untuk memelihara dan merawat tukik.

4.1.3 Oksigen Terlarut (DO)

DO yang telah diukur di 2 stasiun lokasi penelitian memiliki nilai DO
tertinggi di air laut yaitu dengan nilai 5,6 mg/L dan nilai DO terendah berada pada
air kolam tukik sisik dengan nilai 5,2 mg/L. Hal ini disebabkan oleh karena
kurangnya penetrasi cahaya yang masuk ke dalam kolam penangkaran tukik dan
terhalangnya oleh padatan tersuspensi. Aerasi pada kolam pemeliharaan sangat
diperlukan untuk menjaga kestabilan dari oksigen terlarut yang ada di dalam kolam
pemeliharaan (DKP, 2009).

Suhu yang relatif tinggi dalam perairan akan menurunkan jumlah oksigen
yang terlarut dalam air, akibatnya ikan dan hewan air akan mati karena
kekurangan oksigen yang ada (Sinaga, 2006). Berdasarkan KEPMEN Lingkungan
Hidup Tahun 2004, nilai baku untuk keberlangsungan hidup biota laut pada DO

sebesar > 5 mg/L.
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4.1.4 Salinitas
Dari hasil pengukuran salinitas di 2 stasiun lokasi penelitian memiliki nilai
salinitas yang tertinggi di air kolam tukik sisik dengan nilai 33%q0 dan nilai salinitas
terendah berada pada air laut dengan nilai 32%. Hal ini disebabkan keadaan air
laut yang berada di kolam cukup lama sehingga, menyebabkan salinitas pada
kolam cukup tinggi dan pengurasan di lakukan setiap hari meskipun kolam tukik di
kuras setiap hari tetapi sisa pakan masih mengendap di dasar kolam sehingga
menyebabkan salinitas pada kolam lebih tinggi dibandingkan di air laut. Dilihat dari
tabel 8, nilai salinitas masih berada dalam kisaran baku mutu untuk
keberlangsungan hidup biota laut.
Berdasarkan KEPMEN Lingkungan Hidup Tahun 2004, nilai baku untuk
keberlangsungan hidup biota laut pada salinitas adalah sampai 34 %o dan ini sesuai
dengan pengamatan Di Taman Nasional Alas Purwo.

4.2 Data Hasil Pengamatan Bakteri
4.2.1 Bakteri

Bakteri adalah sebuah kelompok mikroorganisme bersel tunggal dengan
konfigurasi selular prokariotik (tidak mempunyai inti). Bakteri sebagai makhluk
hidup memiliki informasi genetik berupa DNA ( Prasetyo, 2009).

Total bakteri di Taman Nasional Alas Purwo meliputi kolam tukik penyu
sisik, tukik penyu sisik dan air laut dapat dilihat pada Tabel 11. Selain itu dilakukan
analisa perhitungan total bakteri yang berada di Taman Nasional Alas Purwo
khususnya di tempat pemeliharaan tukik termasuk dalam gram positif atau gram
negatif. Hasil pengamatan dan pewarnaan dapat dilihat pada sub bab yang

lainnya.
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Gambar 3. (a) Penyu yang terserang penyakit kulit di pulau Yorke (Glazebrok
dan Campbell, 1990) (b) Satu Sampel Tukik di Taman Nasional Alas
Purwo.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa tukik terdapat adanya bakteri yang
jumlahnya banyak. Pada Gambar 3 di sebabkan oleh gigitan oleh tukik yang lain .
Pada tukik bersifat kanibal karena ditemukannya tukik yang di gigit oleh tukik yang
lain. Gigitan dari tukik lain menyebabkan infeksi pada bagian tubuh yang di gigit.
Jumlah bakteri yang ada pada kolam pemeliharaan dapat menyebabkan dampak
negatif dan timbulnya penyakit yang salah satunya terinfeksi dari bakteri yang
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup pada tukik di kolam pemeliharaan.
Mekanisme masuknya bakteri pada tukik bisa disebabkan oleh kondisi lingkungan

yang tidak terkontrol dan infeksi pada tukik yang terluka.

Umumnya bakteri yang menginfeksi penyu adalah Escherichia coli,
Aeromonas, Enterobacter sp., Proteus morganii, Salmonella, Citrobacter, Serratia
sp., Pseudomonas, Plavobacterium, Horaxella, Micrococcus, dan Vibrio
alginolyticus (Lauckner, 1980). Bakteri ini ditemukan di tanah, air, udara, saluran

pencernaan manusia dan hewan.

a. Pengamatan Koloni Bakteri Secara Makroskopis
Hasil pengamatan secara makroskopis dengan memperhatikan bentuk
koloni, permukaan koloni, warna koloni dan pinggiran koloni. Menurut

Dwidjoseputro (2005), bentuk koloni dilihat dari atas yaitu titik-titik, bulat, berenang,
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tak teratur, serupa akar dan kumparan. Morfologi bakteri yang diamati secara
makroskopis dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Morfologi Bakteri Makroskopis

Sampel Morfologi Koloni

Bentuk Permukaan Pinggiran Warna
Tukik Penyu Sisik Bulat Utuh Melengkung Kuning
Air Kolam Tukik Sisik Bulat Utuh Melengkung Putih
Air Laut Bulat Utuh Melengkung Kuning

b. Pengamatan Koloni Bakteri Secara Mikroskopis

Hasil pengamatan morfologi sel yaitu pewarnaan gram dan bentuk sel
diamati dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10X100. Dari Tabel
3 isolat bakteri tersebut ditemulan morfologi dengan bentuk coocus dan baccil.
Hasil pewarnaan dari 3 isolat bakteri yang ditemukan 3 isolat merupakan bakteri

gram negatif. Morfologi koloni dan isolat bakteri dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Morfologi Koloni dan Isolat

Sampel Morfologi Sel

Bentuk Gram
Tukik penyu sisik Basil Negatif
Air Kolam Tukik penyu sisik Coccus Negatif
Air laut Coccus Negatif

Tabel 10 didapatkan hasil pengamatan morfologi sel dari 3 isolat yang
ditemukan umumnya berbentuk bacil dan coocus. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa hampir semua sampel mengindikasikan jenis bakteri
pada sampel air laut, air kolam tukik sisik dan tukik sisik adalah bakteri negatif hal
tersebut ditunjukkan dengan dengan hasil pewarnaan gram bakteri berwarna
merah.

Menurut Fardiaz (1989), pada bakteri gram positif dinding sel bakteri
mengandung peptidoglikan yang larut oleh aseton alkohol sehingga warna biru zat

kristal violet tetap dipertahankan saat pewarnaan. Sedangkan bakteri Gram
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negatif umumnya memiliki dinding sel dengan kandungan lipid yang tinggi. Lipid
dapat larut oleh aseton alkohol sehingga zat kristal violet pada dinding sel bakteri
tidak dapat dipertahankan dan mengikat zat warna merah yang mengindikasikan
Gram negatif (Lay, 1994).
c. Perhitungan Total Bakteri

Kondisi lingkungan dan kondisi tukik mempengaruhi banyaknya jumlah
bakteri pada media TSA. Pada penelitian ini menggunakan 3 sampel yaitu air
kolam tukik sisik, tukik sisik dan air laut dimana pada sampel diuji lah bakterinya.
Adapun jumlah bakteri pada air kolam tukik penyu sisik, tukik sisik dan air laut data

dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Sampel Perhitungan Total Bakteri
Perhitungan Total Bakteri

No Sampel CFU/ml
1 1 167X108
2 2 43X108
3 3 101x108

Keterangan : Sampel 1 : Air Kolam Tukik Sisik
Sampel 2 : Tukik Sisik
Sampel 3 : Air Laut

Pada tabel diatas dapat disimpulkan pada air kolam tukik penyu sisik jumlah
bakteri lebih banyak dibandingkan dengan jumlah bakteri pada tukik penyu sisik
sendiri, hal ini di karenakan bakteri yang berada di air kolam tukik penyu sisik
merupakan media penyebab pertumbuhan bakteri yang ada pada tukik penyu
sisik.

Tabel diatas terlihat kelimpahan bakteri pada masing-masing isolat dalam
rentang yang memenuhi syarat dalam perhitungan koloni, dimana isolat tidak
memiliki jumlah koloni kurang dari 30 dan lebih dari 300 koloni. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fardiaz (1993), dimana pada perhitungan koloni bakteri jumlah

koloni bakteri yang terbaik adalah diantara 30 dan 300.
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4.3 Analisa Statistik

Analisa yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis PCA (Principal
Component Analysis) dan analisis korelasi pearson. Penjelasan selanjutnya
dijelaskan pada sub bab berikutnya.

4.3.1 Analisa Kompenen Utama (Principal Component Analysis/ PCA)

Pada penelitian ini dilakukan anlisis statistik menggunakan analisa
kompenen utama (Principal Component Analysis/ PCA) dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara titik lokasi pengambilan sampel dengan parameter
lingkungannya. Adapun hasil dari analisis statistik komponen utama dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Dari Analisis Statistik Komponen Utama.
Dilihat dari gambar 6, diketahui bahwa air laut, DO dan pH terletak di satu

kuadran yaitu kuadran 1, serta kolam 2 dan salinitas terletak pada kuadran 4.
Sementara suhu terletak di kuadran 2, kolam 1 terletak di kuadran 3.

Nilai parameter lingkungan dan titik lokasi yang berada pada satu kuadran
menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Berdasarkan hasil analisa menunjukkan

bahwa pada air laut, DO dan pH terletak di satu kuadran yaitu kuadran 1 yang
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artinya pengaruh antara DO dan pH terhadap air laut yaitu cukup besar, begitupun
dengan kolam 2 dan salinitas yang terleteak pada satu kuadran yaitu pada kuadran
4. Sementara kolam 1 dan suhu tidak dapat pengaruh yang cukup besar terhadap
nilai parameter lingkungan, karena hasil analisa statistik menunjukkan keduanya
tidak terletak pada satu kuadran.

Pada analisa komponen utama (PCA), data yang dihasilkan bukan saja
berupa biplot 4 kuadran, tetapi juga menghasilkan nilai factor loading. Dengan
melihat nilai ini kita dapat mengetahui nilai parameter lingkungan yang menjadi
faktor utama / terkuat / terpenting yang menjadi faktor pembeda antara observasi
(air kolam tukik sisik, air kolam tukik lekang dan air laut). Adapun factor loading

dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Data Hasil Factor Loading

F1 F2
Suhu 0.993 -0.120
DO 0.312 0.950
pH 0.967 0.256
salinitas -0.874 0.486

Berdasarkan hasil dari nilai factor loading dimana nilai yang dilihat adalah
nilai pada F1 karena pada F1 merupakan nilai yang menggambarkan keadaan
seluruh kolam di Taman Nasional Alas Purwo. Dilihat pada hasil tabel factor
loading di kolom F1, nilai suhu merupakan nilai paling tinggi yaitu sebesar 0.993,
sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu merupakan parameter yang berpengaruh
terhadap seluruh kolam.

4.3.2 Analisis Korelasi Pearson
Analisa korelasi pearson bertujuan untuk mengetahui nilai signifikansi dari
suatu variabel, dimana pada penelitian ini korelasi pearson bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara parameter lingkungan dengan jumlah bakteri. Nilai
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pada tabel yang dicetak bold menunjukkan adanya oengaruh yang besar/kuat dari
kedua variabel. Adapun hasil analisis pearson pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 12.

Tabel 12. Data Hasil Analisis Pearson Variabel Parameter Lingkungan

Variables Suhu DO pH Salinitas
Suhu 1 0.196 0.929 -0.926
DO 0.196 1 0.545 0.189
pH 0.929 0.545 1 -0.721
Salinitas -0.926 0.189 -0.721 1

Berdasarkan pada Tabel 12. diketahui bahwa nilai suhu dan pH memiliki nilai
pengaruh yang kuat, sebesar 0,929. Suhu secara langsung akan mempengaruhi
nilai pH pada perairan. Suhu secara tidak langsung akan mempengaruhi nilai pH
pada perairan. Suhu semakin naik, maka reaksi kimia akan semakin cepat,
sedangkan konsentrasi gas akan semakin turun, termasuk oksigen. Nilai

karbondioksida terlarut tinggi akan mengakibatkan nilai pH turun (Casdika, 1998).



5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Nasional Alas

Purwo, Kabupaten Banyuwangi, maka dapat disimpulkan bahwa :

Bakteri yang ditemukan pada tukik penyu sisik (E. imbricate), air kolam
pemeliharaan tukik penyu sisik (E. imbricate) dan air laut adalah bakteri gram
negatif. Sampel yang diambil antara lain dari tukik penyu sisik (E.imbricate),
air kolam pemeliharaan tukik sisik (E. imbricate) dan air laut. Setelah dilakukan
proses penanaman sampel bakteri ditemukan beberapa jenis bakteri. Pada
tukik penyu sisik (E. imbricate) ditemukan bakteri berbentuk bulat, permukaan
utuh, pinggiran melengkung, warna kuning dan hasil pewarnaan adalah
negatif, pada air kolam pemeliharaan tukik penyu sisik (E. imbricate)
ditemukan bakteri berbentuk bulat, permukaan utuh, pinggiran melengkung,
warna putih dan hasil pewarnaan adalah negatif dan pada air laut ditemukan
bakteri berbentuk bulat, permukaan utuh, pinggiran melengkung, warna kuning
dan hasil pewarnaan adalah negatif. Hasil kualitas air dari kolam pemeliharaan
tukik penyu sisik (E. imbricate) menunjukkan nilai suhu yaitu sebesar 28,1 °C,
salinitas sebesar 33 ppt, pH sebesar 8,1 dan DO sebesar 5,2 mg/l dan hasil
kualitas pada air laut menunjukkan nilai suhu yaitu sebesar 29 °C, salinitas

sebesar 32 ppt, pH sebesar 8,5 dan DO sebesar 5,6.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Nasional Alas

Purwo, Kabupaten Banyuwangi, saran saya yang dapat diberikan adalah :



35

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi bakteri pada penyu
sisik sampai ketingkatan spesies.

2. Taman Nasional Alas Purwo diharapkan dapat dan mampu melakukan
penanganan terhadap tukik-tukik dan telur-telur penyu karena di tempat ini

terdapat 4 spesies penyu dengan treatment yang lebih bagus lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Pengambilan Sampel diTaman Nasional Alas Purwo
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No

Foto

PENETAS
PENYU SEMI /
“NGAGELA

Keterangan

Tempat
pengambilan
sampel

Pengambilan
sampel

Pengukuran
kualitas air secara
in-situ




38

Sampel bakteri

Lampiran.3 Alat Penelitian Lapang

No Alat Penelitian Gambar
1 pH meter

2 Salinometer

3 DO meter




Conical tube

Meteran

39




Lampiran 4. Alat Penelitian Laboratorium
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No Alat penelitian Gambar
1 Cawan petri

2 Tabung reaksi

3 Rak tabung reaksi

4 Gelas ukur

5 Erlenmeyer




6 Jarum ose

8 Bunsen

9 Timbangan digital
10 Vortex mixer

41

11

Autoclave
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12 laminar air flow
13 Inkubator

14 Mikroskop

15 Hand tally counter

16

Lemari Es




17 Hot plate
18 Mikropipet 1 ml
19 Blue tip

20 Washing botle
21 Pipet volume

43
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Bola hisap
Objek glass
Nampan

23
24

22




Lampiran 5. Bahan Penelitian Lapang
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No Bahan penelitian Gambar
1 Tukik sisik

2 Cooton swap

3

Kertas label

1

|
ettt
-

=11
:

Conical tube 15 ml

Pipet tetes

e




Lampiran 6. Bahan Penelitian Laboratorium

No Bahan penelitian Gambar
1 TSA
2 Akuades
3 Kapas
4 Kertas label
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Kristal ungu

Tissue

Alkohol

Sampel bakteri

lodin
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J/ALuminumFOL
S W N 7

10 Aluminuim foil
’ o
11 Plastik wrab
12 Safranin
13 NaCl 0,9 %
14 Spirtus
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16

Plastik klip

17

Kertas
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Kegiatan laboratorium

No

Kegiatan

isolasi bakteri

Pengadukan sampel

Pengenceran sampel

Penanaman sampel
bakteri

50



Hasil Penanaman

No | Keterangan

1 Sampel tukik sisik

2 Sampel Air kolam
tukik sisik

3 Sampel Air laut

Hasil pewarnaan

No | Gambar Keterangan
1 Basil
2 Coccus
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Coccus
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